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Tinjauan Kembali

BAB Vi

PENUTUP

Sebelum penulis menarik kesimpulan dalam penelitian

-

ini, Tperlu kiranya mengadakan tinjauan kembali tentang

‘pokok-pokok vang telah dibahas pada bab-bab terdahulu.

Tinjauan kembali ini dapat memberikan gambaran secara

menyeluruh dalam penelitian ini. Tinjauan kembali dalam

penelitian ini meliputi :

1.

Pefmasalahan

a.lﬁpakéh}cara,orang tuaimendidik memﬁuny&i hubungan
yéng'sign;fikan q§ngan presta;i belajar ?

b. Aﬂékaﬁ‘}asa perééya diri mempﬁnyai hubungan vyang
signifikan dengaﬁ“prestasi belajar ?

c. Apakah cara drang t#é ﬁ;ﬁdidik dan rasa percaya

 diri mempunyai vhﬁbﬁﬁéaﬁ‘»yang' signifikan dengan
prastasibbelajar é . |

Tujuan

Tujuan pendidikan dalam skripsi ini adalah untuk me-

ngétahui “épakah ada hubuﬁgaﬁvantara tara orang tua

mendidiﬁ dengan prestasi;ﬁelajar,'fasa percayva diri-

dengan prestasi belajar,'caféaorang tua mendidik dan

rasa percaya diri dengan prestasi belajar.
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3.

Hipotesis

tntuk memperoleh suatu jawaban sementara terhadap

penelitian ini, maka peneliti telah mengajukan hipoQ

tesis kerja sebagai berikut : |

a. Ada hubungan yang signifikan antara cara orang tua
mendidik dengan prestasi belajar.

b. Ada hubungan vyang signifikan antara rasa percaya
diri dengan prestasi belajar.-

c. Ada hubungan yang Signifikan antara cara orang tua
mendidik dan rasa percaya diri dengan prestasi be—
lajar.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam penelifian ini meliputi :

a. Metode Penelitian
1. Penentuan objek peneiitian yvaitu menentukan va-—

riabel yang_,akan diteliti. Presfasi belajar
sebagai variabel  tefikat dan cara ﬁrang tua
mendidik dan rasé percaya diri sebagai variabel
bebas. | |
2. Populasi, sampel, dah tehnik.sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas II SHUK ST.Bonaveﬁtura Madiun, sebagian
dari populasi menjadi sampel penelitian.
Sedangkan tehnik sémpling vyang penulis perguna—

kan vaitu dengaﬁ cara stratatufied proporsional
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sampling. Artinya mengambil wakil dari setiap

jurusana.

b. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis data yaitu data tentang cara orang tua
mendidik, déta tentang rasa percaya diri, dan
data tentang prestasi belajar.
2. Alat Pengumpul Data

a. Metode dokumenter untuk memperoleh data ten-—
tang prestasi belajar.

b. Metode angket yaitu metode untuk memperoleh
data'tentang cara orang tua mendidik dan ra-
sa percaya diri.

€. Metode Analisa Data
Untuk menguii hipotesis minor dan hipotesis mayor,

penulis menggunakan tehnik statistik Chi Kwadrat.

B. Simpulan

Simpulan vang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah berdasarkan analisis data vyang telah dikemukakan

pada bab V. Adapun simpulannya adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisis data tentang hubungan cara orang
tua mendidik dengan prestasi belajar dengan Chi
Kwadrat adalah non signifikan. Jadi hipotesis kerija
yang berbunyi : "Ada hubungan yang signifikan antara

cara orang tua mendidik dengan prestasi belajar”,

ditolak. Berdasarakan hasil tersebut (non signifikan)



maka disimpulkan "Tidak ada bhubungan yang signifikan
antara cara orang tﬁa mendidik dengan prestasi bela-—
jar”. Artinya semakin tinggi cara orang tua mendidik
tidak selalu rendah préztasi dan semakin rendah cara
agrang tua mendidik tidak selalu tinggi prestasi
belajar.

Berdasarkan hasil analisis data tentang hubungan
antara rasa percaya diri dengan prestasi belajar
dengan menggunakan Chi Kwadrat adalah signifikan.
Jadi hipotesis yang berbunyi : "Ada hubungan yang
signifikan antara rasa percaya diri dengan prestasi
belajar”, diterima. Berdasarkan hasil tersebut, maka
disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara rasa
percaya diri dengan prestasi belajar. Artinya semakin
tinggi rasa percaya diri, maka semakin tinggi presta-—
si belajar.

Berdasarkan analisis data vang menquji signifikansi
hubungan antara cara orang tua mendidik dan rasa
percaya diri dengan prestasi belajar dengan mengquna-—
kan Chi Kwadrat diperocleh hasil yvang signifikan. Jadi
hipotesis kerja yvang berbunyi 3 "Ada hubungan vyang
signifikan antara cara araﬁg'tua mendidik dan rasa
percaya diri dengan prestasi belajar”, diterima.
Berdasarkan hasil tersebut (signifikan), maka dapat

disimpulkan "Ada hubungan yahg signifikan antara cara

orang tua mendidik dan cara percaya diri dengan
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prestasi belajar". hEtinya semakin tinggi cara orang
tua mendidik dan rasa percaya diri. maka semakin
tinggi prestaéi belajar, dan semakin rendah cara
orang tua mendidik dén rasa percaya diri, maka sema-—

kin rendah prestasi belaiar.

C. Saran-saran

Berdasarkan beberapa simpulan di atas, penulis

mengajukan saran-—-saran sebagai berikut 2
1. Kepada orang tua, hendaknya memberikan perhatian dan
dukungan serta kebutuhan yang diperlukan anak secara
tidak berlebihan, agar anak mampu bertindak dén
berperilaku yang sesuai dengan norma—-norma yang
berlaku di masyarakat, baik di rumah, sekolah maupun

di masyarakat. |
' 2. Rasa percaya diri pada anak—anak sangat penting,
sehingga hendaknya orang tua membiasakan dan melatih
anak untuk selalu percaya pada kemampuan sendiri atau
percaya diri. Dengan adanya rasa percaya diri inilah,

*

diharapkan anak dapat meraih prestasi belajar vyang' -
baik di sekolah. ";; =
S. Penelitian ini bhnya terbatas pada lingkungan SMUK
ST.Bonaventura Madiun saja, dengan demikian hasil
penelitian ini tidak sesuai dalam lingkungan vyang
lebih luas. Apabila nanti akan diqeneralisir, maka

perlulah diadakan penelitian kembali dengan populasi

vang lebih luas.
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